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Abstrak

Zona Integritas Desa (ZiDes) diimplementasikan untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas,
dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan
Zona Integritas Desa (ZiDes) dalam meningkatkan tata kelola keuangan. Metode yang digunakan
meliputi penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat desa serta pihak terkait, dan survei persepsi
masyarakat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan ZiDes berhasil meningkatkan pemahaman
dan komitmen aparat desa terhadap tata kelola keuangan yang baik. Peningkatan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan desa dan komitmen pemerintah desa untuk melaporkan pengelolaan keuangan
secara transparan juga terobservasi. Implementasi ZiDes di Desa Puuwonua efektif dalam memperbaiki
tata kelola dana desa. ZiDes diharapkan dapat memperkuat tata kelola pemerintahan desa yang
transparan dan akuntabel, serta meminimalisasi peluang terjadinya praktik korupsi dan penyimpangan
dalam pengelolaan keuangan desa.

Kata kunci: akuntabilitas desa; integritas keuangan; kepuasan masyarakat; zona integritas desa.

Optimizing Village Fund Governance through a Village Integrity Zone (ZIDES) Development
Approach

Abstract

Desa Integrity Zone (ZiDes) was implemented to strengthen transparency, accountability, and
efficiency in village financial management. This study aims to evaluate the implementation of the Desa
Integrity Zone (ZiDes) in improving financial governance. The methods used include counseling and
socialization to the village community and related parties, as well as a community perception survey.
The results of the activities indicate that the implementation of ZiDes has successfully improved the
understanding and commitment of village officials toward good financial management. An increase in
community satisfaction with village services and the commitment of the village government to report
financial management transparently has also been observed. The implementation of ZiDes in Puuwonua
Village has been effective in improving the management of village funds. ZiDes is expected to
strengthen transparent and accountable village governance, as well as minimize the likelihood of
corruption and financial mismanagement in village financial management.

Keywords: village accountability; financial integrity; community satisfaction; village integrity zone.
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PENDAHULUAN

Guna memperbaiki tata kelola pemerintah dan mencapai tata kelola pemerintahan
yang baik maka pemerintah melaksanakan reformasi birokrasi. Reformasi birokrasi
merupakan salah satu langkah untuk melakukan penataan terhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan yang baik, efektif dan efisien sehingga dapat melayani
masyarakat secara cepat, tepat, dan profesional. Reformasi birokrasi berusaha memperbaiki
ribuan proses tumpang tindih antar fungsi-fungsi pemerintahan, melibatkan jutaan pegawai,
dan memerlukan anggaran yang tidak sedikit. Selain itu, reformasi birokrasi juga berarti
menata ulang proses birokrasi dari tingkat tertinggi hingga terendah dan melakukan
terobosan baru dengan langkah-langkah bertahap, konkret, realistis, sungguh-sungguh,
berfikir di luar kebiasaan/rutinitas yang ada, perubahan paradigma, dan dengan upaya luar
biasa (Dwiyanto, 2015).

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari APBN yang diperuntukan bagi desa dan
desa adat yang ditransfer melalui APBD kabupaten/kota. Dana Desa digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat (PP No.60/2014). Beberapa pasal di PP
No. 60 Tahun 2014 tersebut telah dilakukan perubahan dengan terbitnya PP No. 22 Tahun
2015 tentang Perubahan Atas PP No. 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber
dari APBN. Pasal 11 ayat (1) PP No. 22 Tahun 2015, disebutkan bahwa dana desa setiap
kabupaten/kota dihitung berdasarkan jumlah desa. Selanjutnya dalam ayat (2) disebutkan
bahwa dana desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan: (a) alokasi dasar; dan (b)
alokasi yang dihitung dengan memperhatikan jumlah penduduk, angka kemiskinan luas
wilayah, dan tingkat kesulitan geografis setiap kabupaten/kota (Rahayu, 2019).

Desa Puuwonua, dengan segala potensinya, juga menerima alokasi dana dari
pemerintah. Namun, pengelolaan dana desa ini belum sepenuhnya efektif, sehingga tidak
jarang terjadi kesalahan pengelolaan yang dapat berpotensi menimbulkan penyimpangan
atau bahkan korupsi. Untuk mengatasi permasalahan ini, pendekatan pembangunan Zona
Integritas Desa (ZiDes) diusulkan sebagai solusi. Tata kelola pemerintahan desa yang efektif
memerlukan adanya mekanisme pengawasan yang kuat, partisipasi aktif dari masyarakat,
serta sistem pelaporan yang transparan (Wafirotin & Septiviastuti, 2019).

Tata Kelola Keuangan Desa dengan Pendekatan Pembangunan Zona Integritas Desa
(ZiDes) di Desa puuwonua adalah suatu kerangka kerja yang dirancang untuk memastikan
bahwa pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan integritas, transparansi, akuntabilitas,
dan efisiensi yang tinggi. Ini bertujuan agar dana desa digunakan secara optimal untuk
kepentingan masyarakat desa, sementara praktik-praktik korupsi, penyalahgunaan, atau
pelanggaran etika dalam pengelolaan keuangan dapat dihindari (Wardiyanti &
Budiwitjaksono, 2021).

Implementasi ZiDes di Desa Puuwonua diharapkan dapat menjadi mekanisme
pengawasan internal yang efektif, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pembangunan, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah desa
(Ferdinan, Petrus, & Pius, 2019). Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pengawasan
penggunaan dana desa, tetapi juga sebagai langkah preventif untuk membangun budaya
kerja yang jujur dan berintegritas di kalangan aparat desa (Setiyowati, Irianto, & Tyasari,
2022). Dengan adanya ZiDes, diharapkan pemerintah Desa Puuwonua dapat lebih baik
dalam menyusun program pembangunan yang berdampak langsung pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat desa.
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Universitas Halu Oleo, dengan visi "Menjadi perguruan tinggi kelas dunia dalam
pengelolaan dan pengembangan wilayah pesisir, kelautan, dan perdesaan pada tahun 2045"
(Rencana Strategis UHO 2020-2024), berkomitmen untuk mendukung pengembangan desa
melalui program pengabdian kepada masyarakat. Program ini akan memberikan pelatihan
dan pendampingan kepada pemerintah desa dalam mengimplementasikan tata kelola dana
desa yang baik berdasarkan prinsip-prinsip ZiDes (Padiatra, Nurrohman, & Mukrom, 2019).

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) Meningkatkan pemahaman dan
kapasitas pemerintah Desa Puuwonua tentang pentingnya tata kelola keuangan yang baik
dan transparan; (2) Mendorong penerapan pendekatan ZiDes sebagai langkah strategis
untuk membangun akuntabilitas di dalam pemerintahan desa; (3) Menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya sikap anti korupsi dan anti gratifikasi baik di kalangan pemerintah maupun
masyarakat desa.

METODE

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakasanakan dengan melakukan
Sosialisasi dan pencanangan Zona Integrasi Desa pada Desa puuwonua, Kecamatan
lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa puuwonua.
Dengan membangun Zona Integritas Desa, dapat menciptakan lingkungan di mana
pengelolaan keuangan dilakukan dengan prinsip integritas dan profesionalisme. Metode
yang digunakan adalah penyuluhan dan sosialisasi, dengan Mengadakan penyuluhan dan
sosialisasi bagi masyarakat desa dan pihak terkait mengenai tata kelola keuangan yang
baik, prinsip-prinsip ZIDES, serta manajemen keuangan. Ini dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan dalam mengelola keuangan desa. Teknik analisis data yang
digunakan adalah Analisa dokumen yaitu melakukan analisis terhadap dokumen-dokumen
terkait pengelolaan keuangan desa, seperti laporan keuangan, anggaran desa, dan
dokumen perencanaan. Teknik ini dapat membantu dalam mengidentifikasi pola-pola dan
tren dalam penggunaan dana desa dan menggunakan survei atau kuesioner untuk
mengumpulkan data dari masyarakat desa mengenai persepsi mereka tentang tata kelola
keuangan desa, tingkat kepuasan terhadap pelayanan, serta tingkat kesadaran akan prinsip-
prinsip ZIDES.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat terintegritas KKN TEMATIK di lakukan di desa
puuwonua kecematan lalonggasumeeto, kabupaten konawe, provinsi sulawesi tennggara.
Jarak lokasi kegiatan dengan universitas halu oleo (perguruan tinggi pengusul) yaitu 25 km,
dengan waktu tempuh kurang lebih 40 menit menggunakan kendaraan motor atau mobil.
Akses menuju lokasi kegiatan mudah karena kondisi jalan yang cukup baik.

Tata Kelola dana Desa dengan Pendekatan Pembangunan Zona Integritas Desa
(ZiDes) di Desa puuwonua adalah suatu kerangka kerja yang dirancang untuk memastikan
bahwa pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan integritas, transparansi, akuntabilitas,
dan efisiensi yang tinggi. Ini berarti dana desa digunakan secara optimal untuk kepentingan
masyarakat desa, sementara praktik-praktik korupsi, penyalahgunaan, atau pelanggaran
etika dalam pengelolaan dana desa dapat dihindari. (Hapsari, Purnaweni, & Priyadi, 2019).
Sebelum dilakukannya kegiatan Pembangunan zona integritas desa di desa puuwonua.
Pemerintah Desa puuwonua belum menunjukkan bahwa desa ini tercermin sebagai desa
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yang berintegritas di lihat dari fasilitas desa yang masi kurang seperti SOP layanan, forum
pengaduan Masyarakat, dan rincian APBDS yang belum tersedia.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pencanangan ZONA INTEGRITAS DESA
(ZIDes) di desa Puuwonua Kabupaten Konawe melibatkan Pengabdian Universitas Halu
Oleo serta Kepala kanwil DJPB sulawesi tenggara dan dihadiri oleh aparat desa, pengelola
Bumdes serta Masyarakat desa Puuwonua. Menurut Masyarakat serta aparat desa Kegiatan
sosialisasi dan pencanangan ini sangat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi
Masyarakat dan aparat desa.

Gambar 1. Sosialisasi Pembangunan ZIDes

Pengamatan awal yang dilakukan oleh tim menunjukkan adanya keterbatasan sumber
daya manusia yang dimiliki oleh aparat desa dalam hal pengetahuan mengenai Zona
Integritas Desa dan kompetensi di bidang akuntansi. Kurangnya pemahaman dan
pengalaman aparat desa di sehingga berdampak pada ketidak akuntabilitas desa perihal
dana desa.

Gambar 2. Penjelasan Mengenai Program ZIDes

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan menggunakan metode presentasi. Kegiatan
diawali dengan tim ZIDes DJPB memberikan penjelasan tentang pentingnya penerpan ZIDes
dalam suatu desa. Selanjutnya, tim memberikan penjelasan mengenai bagaimana peran tim
ZlDes dan kegiatan yang di lakukan oleh desa yang di tetapkan sebagai desa yang
terintegrasi. Berkaitan dengan kegiatan Zona Integritas Desa. Desa perlu membuat
manajemen perubahan yang di awali pembentukan tim ZIDes yang bersumber dari aparat
desa, kemudian membuat rencana kerja . desa juga perlu memperkuat pengawasan dengan
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membentuk sarana pengaduan bagi masyarakat. Desa juga perlu memperkuat tata Kelola
desa dengan membuat SOP layanan Serta transparansi biaya dan tentunya keterbukaan
informasi publik.

Gambar 3. Pencanangan Zona Integritas Desa (ZIDes)

Setelah di lakukan sosialisasi oleh tim ZIDes DJPB selanjutnya di lakukan kegiatan
pencanangan yang di lakukan oleh kepala kanwil DJPB Sulawesi Tenggara, pada kegiatan
ini kepala kanwil DJPB menjelaskan bahwa desa puuwonua menjadi desa selanjutnya yang
di tetapkan sebagai desa terintegritas yang di tandai dengan pembacaan serta penanda
tanganan pakta integritas oleh kepala desa dan aparat desa. Sehingga dengan di
selenggarakan kegiatan ini desa puuwonua resmi di tetapkan sebagai salah satu desa
terintegritas di kab. Konawe.

Hasil wawancara dari Kepala Desa puuwonua beliau mengungkapkan bahwa beliau
memberikan apresiasi tinggi terhadap kegiatan ini dan menyatakan bahwa kegiatantersebut
sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pelayanan desa dan memberikan
pengetahuan serta pemahaman baru bagi warga serta aparat desa. Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi serta pencanangan dikatakan sukses sesuai dengan rencana. Hal ini ditunjukkan
oleh antusiasme pemerintah desa dalam menambah wawasan serta pengetahuan baru
dalam berkomintemen untuk menjadi sebagai desa yang terintegritas yang di tandai dengan
penandatangan pakta integritas.

Hasil evaluasi yang dilakukan Berdasarkan langkah-langkah yang sudah terlaksana
tersebut, maka dalam hal ini tim pengabdian Masyarakat terintegritas Fakultas ekonomi dan
bisnis universitas halu oleo memberikan solusi di Desa puuwonua agar memfokuskan pada
penerapan program manajemen perubahan, penataan tatalaksana, penataan manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM), peningkatan Kualitas Pelayanan Publik yang bersifat konkrit,
konsisten dan berkelanjutan.

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Responden
Sesuai/Bermanfaat 27
Kurang Sesuai / Bermanfaat 3
Total 30

Respon Masyarakat terhadap kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dinilai
sangat positif. Berdasarkan 30 peserta yang hadir, sebanyak 90% menyatakan bahwa materi
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yang disajikan oleh tim sangat relevan dan bermanfaat bagi aparat desa dan Masyarakat
10% peserta mengungkapkan bahwa diskusi yang dilakukan sangat baik namum kurang
tepat di laksanakan di desa puuwonua karena keterbatasan SDM yang memahami perihal
Zona Integritas Desa.

Pemerintah Desa puuwonua telah menunjukkan komitmen kuat untuk mematuhi
prinsip prinsip ZiDes. Ini tercermin dalam pernyataan-pernyataan resmi yang dilakukan oleh
pemerintah desa. Pendekatan ZiDes mempromosikan pembentukan budaya integritas di
dalam pemerintahan desa. Masyarakat dan pegawai desa diajak untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai integritas dalam setiap aktivitas pengelolaan keuangan. Pernyataan Resmi
Pemerintah Desa puuwonua perlu membuat pernyataan resmi atau kebijakan yang
menegaskan komitmen mereka untuk mengadopsi prinsip-prinsip ZiDes dalam pengelolaan
keuangan desa. Pernyataan ini berupa pernyataan tertulis, pidato dari kepala desa.
Pemerintah desa harus mengintegrasikan prinsip-prinsip ZiDes ke dalam perencanaan
strategis desa. Hal ini mencakup menyusun rencana aksi konkret untuk menerapkan ZiDes
dalam pengelolaan keuangan desa. Pemerintah desa mengalokasikan sumber daya yang
cukup, baik dalam bentuk anggaran maupun personel, untuk mendukung implementasi
ZiDes (Anto et al., 2023). Dalam hal ini melibatkan pegawai desa yang memiliki kompetensi
dalam tata kelola keuangan. Pemerintah desa telah memastikan bahwa masyarakat desa
dilibatkan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan terkait dengan pengelolaan
keuangan desa. Mereka harus menjalankan peran yang aktif dalam pengawasan dan
pengawalan dana desa. Terakhir, Pemerintah desa berkomitmen untuk memberikan laporan
publik secara berkala mengenai penggunaan dana desa, termasuk anggaran dan laporan
keuangan.

KESIMPULAN

ZiDes diharapkan dapat memperkuat tata kelola pemerintahan desa yang transparan
dan akuntabel sekaligus meminimalisasi praktik korupsi dan penyimpangan dalam
pengelolaan keuangan desa. Implementasi ZiDes di Desa Puuwonua bertujuan menciptakan
mekanisme pengawasan internal yang efektif, mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pembangunan, serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah desa. Melalui
pelatihan dan pendampingan kepada pemerintah desa dalam mengimplementasikan tata
kelola keuangan berdasarkan prinsip ZiDes, program ini telah memberikan dampak positif.
Oleh karena itu, keberlanjutan program KKN Tematik perlu didukung dengan pengembangan
program yang telah ada, penguatan hubungan antara universitas dan masyarakat melalui
umpan balik konstruktif, sosialisasi yang lebih intensif oleh mahasiswa kepada masyarakat,
serta pemeliharaan rasa solidaritas dan kekompakan untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan kegiatan di masa mendatang.
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